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ABSTRAK

HANDAYANIL. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Intructional Designterhadap
Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD  Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Irmawanty dan Pembimbing Il Amri Amal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Meaningfil
Intructional Design terhadap hasil belajar IPA Peserta Didik Kelas [V SD Inpres Kassi
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa tentang Materi Struktur Tumbuhan Dan Fungsinya

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen jenis Prefest dan Posttest. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran [PA dengan menerapkan model pembelajaran
Meaningful Intructional Design serta variabel terikatnya hasil belajar IPA kelas iV SD Inpres
Kassi Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran
Meaningful Intructional Design . Populasi penelitian ini adalah murid Kelas IV SD Inpres
KassiKecamatan Parangloe Kabupaten Gowa yang berjumlah 24 orang yang terdiri hanya 1
kelas. Sampel penelitian terdiri dari 1 kelas yaitu kelas IV sebagai kelas eksperimen dan kelas
Kontrol dengan jumlah murid 24 orang.

Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh dengan memberikan Prefest pada awal
pertemuan dan Posttest pada akhir pertemuan berbentuk soal pilihan ganda dan isian yang
dianalisis menggunakan Uji-¢. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar murid dengan menerapkan model pembelajaran Meaningful Intructional Design
pada pembelajaran IPA.

Kata Kunci : Hasil belajar, Meaningful Intructional Design
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu yang harus di upayakan oleh suatu Negara
untuk meningkatkan taraf hidup bangsa. Pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana  untuk  mengembangkan potensi diri. Sehingga memiliki
pengendaliandiri, kepribadian, dan kecerdasan yang di perlukan masyarakat,
bangsa dan Negara. Menurut, Aris Shoimin (2014: 15) menyatakan bahwa
bagian dart tujuan pendidikan nasional adalah penggunaan sumber daya
manusia yang mempunyai peranan penting bagi kesuksesan pembangunan
nasional. Oleh sebab itu, pembaharuan pendidikan harus selalu di lakukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Nasional yang di harapkan dapat
menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
sistem pendidikan nasional (Trianto, 2010: 1) yang menyatakan bahwa:
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, schat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang
demokratis dan bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa”.
Perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang scharusnya

terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Pendidikan adalah salah



satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat
perkembangannya. Mencermati tujuan pendidikan di sekolah, maka dari itu
guna

pelaksanaan pendidikan diharapkan kreativitasnya untuk mencermati tujuan
pendidikan dalam berbagai bidang studi salah satu mata pelajaran yaitu pada
pembelajaran IPA yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara lingkungan teknologi dan masyarakat dengan kehidupan sehari-hari.
Upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran dikelas guru harus memilih
model pembelajaran yang sesuai dan disiplin ilmunya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran
IPA dapat meningkatkan kemampuan siswa dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Untuk mencapai ketiga aspck tersebut dalam pembelajaran IPA
vang dilihat dari tingkat keberhasilan pembelajaran, tentunya guru di tuntut
menggunakan strategi atau pendekatan-pendekatan, dan model pembelajaran
yang sesuai dengan pembelajaran peserta didik agar siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan harapan yang dapat bermakna bagi
peserta didik. Usaha untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelas,
berarti telah ikut meningkatkan mutu pendidikan secara umum.

Rendahnya rata-rata hasil belajar [IPA pada setiap tingkatan sekolah
disebabkan karena kurangnya minat belajar siswa untuk pelajaran IPA
sechingga kurang memahami setiap materi dalam pelajaran [PA. Pada

kenyataannya tempat peneliti untuk mengadakan penelitian, metode mengajar



yang masih sering digunakan oleh guru kurang bervariasi sehingga siswa
merasa jenuh dalam kelas. Akibatnya hasil belajar masih kurang memuaskan
karena peserta didik memiliki minat belajar yang kurang dalam belajar IPA,
peserta didk lebih memilih membuka buku pelajaran lain saat belajar 1PA,
apalagi peserta didk hanya diberikan metode ceramah. Siswa tidak terbiasa
bersikap aktif dalam berinteraksi dengan guru maupun sesama temannya,
bahkan bersifat acuh tak acuh terhadap materi yang sudah dipelajarinya.

Model pembelajaran Meaningfil Intructional Design sangat mendukung
untuk di terapkan dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA, agar
peserta didik dapat memahami pembelajaran [PA melalui pengalaman. Model
pembelajaran Meaningful Intructional Design ini sangat cocok diterapkan di
sckolah SD Inpres Kassi Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa agar dapat
menunjang keberhasilan peserta didik yang tak sekedar mengetahui akan tetapi
dapat memahami dan mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya.

Pelaksanaan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seorang guru tentu di
tuntut untuk memiliki kemampuan dan kreativitas yang cukup agar
pembelajaran dapat terselenggarakan secara efektif dan efisien . Salah satu
aspeck kemampuan yang harus dimililiki oleh seorang guru adalah tentang
pemahaman dan penguasaan terhadap penerapan model pembelajaran yang
cocok di aplikasikan dalam proses pembelajaran IPA agar peserta didik mudah
memahami serta mengusai materi yang di ajarkan. Melalui model pembelajaran
yang akan diajarkan oleh guru maka di harapkan hasil belajar peserta didik

dapat meningkat.



Agar dapat mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas IV proses
pelaksanaan pembelajaran IPA yang terjadi di lapangan, berdasarkan observasi
awal di kelas IV SD Inpres Kassi Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa,
dalam kegiatan pembelajaran pada peserta didik kelas [V SD Inpres Kassi
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa diperoleh data bahwa pelajaran IPA
belum mencapai KKM yang ditetapkan disekolah tersebut, yakni 75. Hal im
dikarenakan pembelajaran IPA pada kelas IV masih menggunakan model
konvensional, proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, media dan
sumber belajar yang digunakan kurang bervariasi schingga peserta didik
merasa bosan. Dari jumlah peserta didik sebanyak 24 orang, hanya 65% yang
mencapal KKM dan 35% belum mencapai KKM. Artinya dari 24 orang hanya
14 orang yang mencapai KKM, sedangkan selebihnya yaitu 10 orang belum
mencapai KKM.

Namun kenyataan dilapangan tidak sesuvai dengan harapan. Hal terscbut
terungkap setelah memperoleh data dari hasil belajar IPA di kelas IV SD Inpres
Kassi kecamatan parangloe kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil observasi
rendahnya hasil belajar IPA peserta didik discbabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor guru antara lain: (1) kurangnya penggunaan media atau alat
peraga dalam proses pembelajaran IPA (2) guru kurang melibatkan peserta
didik dalam mengembangkan kreativitasnya. Sedangkan pada aspek peserta
didik antaralain: (1) kurangnya interaksi langsung dengan sumber belajar, (2)
peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi

permasalan tersebut, maka di perlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat



menciptakan pembelajaran yang kondusif sehingga peserta didik mampu
menggali, mengembangkan dan meningkatkan pengetahuannya dengan baik
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Maka dengan itu guru kelas IV melakukan perbaikan hasil belajar dengan
menerapkan model Meaningful Intructional Design. Adapun kelebihan model
Meaningful Intructional Design antara lain : (1) sebagai jembatan tentang apa
yang di pelajari peserta didik (2) Mampu membantu peserta didik untuk
memahami bahan ajar secara mudah, (3) Membantu pserta didik untuk
mengembangkan pengertian dan pemahaman konscp secara lengkap (4)
membantu peserta didik membentuk, mengubah diri dan mentransportasikan
informasi baru. (5) informasi yang di pelajari secara bermakna lebih lama dapat
di ingat (6) informasi yang di pelajari secara bermakna mempermudah belajar
hal-hal yang mirip walaupun telah terjadi lupa. Dengan menggunkan model
pembelajaran tersebut diharapkan guru mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik aktif selama proses pembelajaran berlangsung schingga mampu
menggali dan meningkatkan kemampuan peserta didik berdasarkan
kreativitasnya dan menjalin interaksi positif dengan teman kelasnya maupun
dengan guru schingga proses pembelajaran aktif dan inovatif yang diharapkan
dapat tercipta. Model Meaningful Intructional Design adalah salah satu dari
sekian mode] yang memusatkan terhadap efektivitas dan menjadikan sebuah
proses pembelajaran dapat bermakna di dasarkan pada permasalahan. Model
pembelajaran Meaningful Inturctional Design merupakan dasar dari

pembelajaran (Shoinim, 2014:100). Ausubel menjelaskan bahwa Meaningful




Instructional Design bahwa manusia ingin mengenal dan mengetahui keadaan
sekelilingnya, apakah itu lingkungan sosial, lingkungan alam, maka dari itu
manusia harus menggunakan panca indera. Ketika kita mengamati peristiwa
sosial dengan panca inderanya, maka bagaimana memastikan bahwa apa yang
di lihatnya sama dengan yang sebenarnya. Menrurut, Penu (2017: 10)
menjelaskan bahwa model pembelajaran Meaningful Intructional Design
merupakan strategi dasar pembelajaran konstruktivistik.

Berdasarkan hasil penelitian berupa tes soal pemahaman Kkonsep
pembelajaran IPA di sekolah dasar sungkai utara diperoleh bahwa pemahaman
konsep peserta didik masih tergolong rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh
kurangnya penggunaan model-model pembelajaran yang bermakna. Pada saat
wawancara bersama guru IPA Sungkai utara diketahui bila model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem Based
Learning. Peneliti mendapatkan masalah bila model pembelajaran yang
digunakan belum optimal, maka peneliti memilih model pembelajaran
Meaningful Intructional Design.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelaumnya maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar skor rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah

diterapkannya Model Pembelajaran Meaningfil Intructional Design pada
peserta didik kelas IV SD Inpres Kassi Kecamatan Parangloe Kabupaten

Gowa ?



2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Meaningful Intructional
Design terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres Kassi
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui skor rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah
menggunakan Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres Kassi
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.

j, 2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Meaningful Intructinal
Design terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres Kassi
i Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah sebagai acuan
kepada kepala Sekolah, guru dan peneliti serta peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan Meaningful
Intructional Design.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, dapat acuan pada saat proses pembelajaran dengan

menggunakan model Meaningful Intructional Design.



Bagi peserta, didik dapat kesempatan dan pengalaman belajar dalam
suasana yvang menyenangkan dalam peningkatan hasil belajar IPA
sehingga peserta didik bias terlibat aktif dalam proses pembelajaran
didalam kelas.

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman
langsung dalam penelitian tindakan kelas dan bermanfaat sebagai
perbaikan mengajar yang mengutamakan berfikir bagi peserta didik

dengan melalui  model Meaningful  Intructional  Design.



BAB 1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Meaningful instructional Design

a. Pengertian Model Pembelajaran Meaningfidl Intructional Design Meaningful
Intructional Design MID adalah model pembelajaran learning yang
merupakan dasar pembelajaran konstrukvistik, menurut Ramadhan (2018:3)
menyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik yang
memperoleh model pembelajaran Meaningful Intructional Design lebih
meningkat daripada peserta didik yang memperoleh model pembelajaran
konvesional. Model pembelajaran Meaningful Intructional Design adalah
pembelajaran yang proses belajarnya mengutamakan kebermaknaan agar
peserta didik mudah mengingat kembali materi yang telah dipelajari dengan
pengalamannya sendiri kemudian diapresiasikan kedalam bentuk nyata
sechingga siswa tidak hanya memahami secara konseptual tetapi dapat
menciptakan hal yang baru dari konsep yang dipahami.

Menurut Rusman (2018:252) belajar bermakna pada dasarnya
merupakan suatu proses yang dikaitkan dengan informasi baru terdapat dalam
struktur kognitif seseorang. Model pembelajaran Meaningfid Intructional
Design merupakan model pembelajaran yang mengutamakan efektifitas dan
kebermaknaan secara konseptual. Sritresna (2015:41) menyatakan bahwa

ketika peserta didik mengamati peristiwa sosial dengan panca inderanya,



bahwa apa yang diterima adalah sama seperti peristiwa yang sebenarnya.
Biasanya yang terlihat belum tentu sama dengan yang diterimanya,
pembentukan pengetahuan melibatkan interprestasi manusia atas peristiwa
tersebut. Sebelum peristiwa tersebut menjadi pengetahuan, mereka harus
melewati lapisan yang disebut Interprestasi. Inilah yang disebut Meaningfid
learning. Dalam proses pembelajaran mengutamakan kebermaknaan agar
peserta didik mudah mengingat kembali materi yang telah diajarkan oleh guru
atau pendidik.

Pembelajaran (instruction) disini tidak hanya merujuk kepada
konteks pembelajaran formal diruang kelas, dimana pemerolehan
keterampilan dan konsep tertentu merupakan tujuan tertentu, tetapi juga
mencakup seluruh apa yang terkandung dalam istilah * komunikasi™ termasuk
konteks pembelajaran informal, dimana sikap dan emosi perlu diperhatikan.
Rancangan (Design) ialah proses analisis dan sintesis yang dimulai dengan
suatu problem komunikasi dan diakhiri dengan rencana solusi operasional,
design pembelajaran juga dapat diartikan dari berbagai sudut pandang
misalnya sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses.
Sebagai disiplin, design pembelajaran membahas berbagai penelitian dan
teori tentang strategi serta proses pengembangan pembelajaran, pelaksanaan,
penilaian, serta pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas pelayanan
pembelajaran dalam untuk berbagai mata pelajaran pada berbabagai tingkat
kompleksitas. Sebagai sistem design pembelajaran merupakan pengembangan

sistem pembelajaran yang merupakan pengembangan dalam sistem
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pelaksanaan dan prosedur untuk meningkatkan mutu belajar. Dengan
demikian dapat disimpulkan praktek penyusunan media teknologi komunikasi
untuk membantu agar dapat terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara
guru dan peserta didik. Proses ini berisi pengetahuan dari pemahaman awal
peserta didik. Perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang perlakuan
berbasis media untuk membantu terjadinya transisi. ldealnya proses ini
berdasar pada informasi dari teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis
dan dapat terjadi hanya pada peserta didik, dipandu oleh guru, atau dalam
latar berbasis komunitas. Jadi model pembelajaran MID (Meaningful
Intructional Design) ini adalah pembelajaran yang mengutamakan
kebermaknaan belajar dan cfcktivitas dengan cara membuat kerangka kerja
aktivitas secara Kognitif-kontruktivitas.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk didalamnya ada tujuan-tujuan pengajaran, tahap-
tahap pengajaran, lingkungan pembclajaran, dan pengelolaan kelas.Menurut
Trianto (2017:52) menyatakan bahwa dalam penelitian ini yang dimaksud
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
alatematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tuyjuan belajar yang scbenarnya. Untuk mengetahui  kualitas model
pembelajaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu aspek proses dimana aspek
ini pcmbclajaran mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
bagi peserta didik dan mendorong peserta didik untuk belajar aktif serta

berfikir kreatif. Sedangkan aspek produk mengacu pada pecmbelajaran mampu
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b.

mencapai tujuan yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik dengan

standar kemampuan atau kompetensi.

Langkah -langkah model pembelajaran MID

Kegiatan Awal

Fase Recontruction

dengan
kembali
sebelumnya
peserta  didik
memberi

yang akan dipelajari
e Guru
tujuan yang akan dicapai

¢ (Guru memberi apresiasi
mengingatkan
materi

¢ Guru memberi motivasi

dengan
penjelasan
tentang pentingnya materi

menyampaikan

e Guru membagikan bahan

ajar kepada setiap
kelompok
e (uru memotivasi peserta

didik dalam mempelajari
materi yang disampaikan

o Guru berkeliling
memfasilitasi peserta didik
dalam diskusi kelompok

Fase Lead in

Fase Production

Kegiatan Inti
e Membagi
heterogen

siswa

terdiri 4-5 orang

sebagai bahan asosiasi.

secara
menjadi
beberapa kelompok yang

e Melalui tanya jawab guru
membagi pengalaman dan
pengetahuan peserta didik

e Menerapkan informasi
yang baru diperoleh
kedalam kegiatan
komunikatif, yaitu

berdiskusi, presentase dan
masing-masing kelompok
menanggapi permasalahan
yang sedang dipelajari

e Peserta didik dengan
bimbingan guru membuat
rangkuman materi yang
telah dipelajari

e Peserta didik dan guru
melaksanakan refleksi.

Berdasarkan

langkah-langkah diatas

dapat dilihat yaitu guru

memberikan penjelasan dan arahan mengenai bahan ajar yaitu materi tentang
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tentang struktur tumbuhan dan fungsinya dengan memanfaatkan lingkungan

sebagai sumber belajar atau media. Dalam pengarahan peserta didik

memperhatikan dengan seksama, selanjutnya peserta didik diberikan lembar

kerja untuk diselesaikan dan memberikan kebebasan pada peserta didik dalam

mengungkapkan pendapatnya tentang pengalamannya sendiri dan

memperoleh pengetahuan awal, guru membagi peserta didik dalam bentuk

kelompok kemudian setiap kelompok berdiskusi dan mealaporkan hasil

kelompoknya secara sederhana., kemudian peserta didik mengembangkan

pemahamannya dengan melakukan melalui tugas.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran MID

a) Kelebihan

1. Sebagai jembatan menghubungkan tentang apa yang sedang dipelajari
peserta didik

2. Mampu membantu peserta didik untuk memahami bahan ajar secara
mudah

3. membantu peserta didik untuk memahami bahan ajar secara mudah

4, Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengertian dan
pemahaman konsep secara lengkap

5. Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat di ingat

6. Informasi yang di pelajari peserta didik secara bermakna mempermudah
belajar hal-hal yang mirip walaupun terjadi lupa.

b} Kelemahan

1.  Guru merasa kesulitan contoh-contoh konkret dan realistis
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tertentu. Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari latihan. pengalaman individu akibat interaksi dengan
lingkungannya. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu kemampuan
aktual yang dapat diukur dan berwujud penguasaan dibidang kognitif, efektif dan

sikap atau nilai serta kemampuan psikomotorik yang dicapai peserta didik.

. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman konsep

yaitu, aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

. Pemahaman Konsep

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menguasai materi atau
bahan yang dipelajari atau kata lain seberapa besar kemampuan dan pemahaman
peserta didik mampu menrimah, menyerap, dan memahami pembelajaran yang
diberikan oleh guru.

Keterampilan Proses

Keterampilan kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu.
Sikap

Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara
metode,pola, dan tehnik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik individu maupun

objek tert entu.

. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Dalam proses perkembangan peserta didik dalam belajar tidak dapat dipungkiri

bahwa terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Walisman
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(Susanto, 2013: 12) hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar kedalam kesepuluh
macam yaitu: Kecerdasan, kesiapan, bakat anak, kemauan belajar, minat anak,
model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, dan kondisi
masyarakat sebagai lingkungannya. Dengan demikian, keberhasilan peserta didik
dalam belajar sangat di pengarauhi faktor tersebut.
. Konsep Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA

llmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu ilmu pengetahuan
vang di pelajari disekolah -sekolah terutama di sekolah dasar. IPA salah satu
pelajaran yang sanagat penting untuk di pelajari karena berhubungan langsung
dengan kehidupan manusia. IPA merupakan ilmu yang pada awalnya di peroleh
dan dikembangkan berdasarkan percobaan namun dari perkembanganya
selanjutnya juga IPA juga diperoleh dan di kembangkan berdasarkan teori.
Pembelajaran [PA membahas tentang gejala alam yang disusun secara sistematis
oleh pengamatan yang dilakukan manusia. Ilmu pengetahuan alam (IPA)
merupakan suatu ilmu yang menjelaskan tentang bagaimana memahami kejadian,
fenomena, dan keragaman yang terdapat di alam semesta. Iimu pengetahuan alam
sering juga disebut dengan istilah pendidikan sains adalah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan di lingkungan sekitarnya,
bagaimana dan mengapa semua itu dapat terjadi. Eka Sulityowati (2014: 24)

menyatakan bahwa mendefenisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan
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